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Abstrak

Pariwisata di Indonesia memiliki banyak jenis atraksi. Salah satu yang menjadi atraksi adalah modal budaya. Modal budaya di
Indonesia sering dimanfaatkan untuk menjadi atraksi pariwisata terutama di daerah-daerah yang memiliki budaya khas. Desa Wisata
Pentingsari adalah satu satu daerah dengan karakteristik tersebut. Desa Wisata Pentingsari menerapkan pariwisata edukasi dalam
kegiatan pariwisatanya. Tujuan dari penelitian ini adalah melakukan analisis terkait dengan pemanfaatan modal budaya di Desa
Wisata Pentingsari untuk mendukung pariwisata edukasi di desa tersebut. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
metode pengumpulan data berupa observasi dan wawancara. Hasil dari penelitian ini menunjukkan Desa Wisata Pentingsari
memanfaatkan modal budaya yang dimilikinya untuk pengembangan pariwisata edukasi berupa gamelan dan obat herbal tradisional.
Kesimpulan dari penelitian ini adalah Desa Wisata Pentingsari memanfaatkan modal budayanya untuk pengembangan pariwisata
edukasi. Selain itu Desa Wisata Pentingsari juga bertujuan untuk melestarikan modal budayanya.

Kata kunci: desa wisata; edukasi; modal budaya; pariwisata; Pentingsari

Abstract

Tourism in Indonesia has many types of attractions. One of the attractions is cultural capital. Cultural capital in Indonesia is often
utilized as a tourism attraction especially in areas that have a distinctive culture. Pentingsari tourism village is one area that has
characteristics of a distinctive culture. The village implements educational tourism in its tourism activities. The purpose of this study is
to analyze the use of cultural capital in Pentingsari tourism village in order to support educational tourism implemented in the village.
This study uses a qualitative approach with data from observation and interviews. The results of this study indicate that Pentingsari
tourism village utilizes its cultural capital for the development of educational tourism. The cultural capital which utilized are gamelan
and traditional herbal medicine. The conclusion of this study is that Pentingsari tourism village utilizes its cultural capital for the
development of educational tourism. In addition, Pentingsari tourism village also aims to preserve its cultural capital.
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1. PENDAHULUAN

Masyarakat yang mendiami suatu wilayah selalu memiliki modal masyarakat (community capitals). Ragam jenis modal
masyarakat yang dimiliki suatu kelompok masyarakat berbeda dengan yang dimiliki kelompok yang mendiami wilayah
lain. Salah satu bentuk modal masyarakat adalah modal budaya (Aquino, Lick, & Schanzel, 2018). Modal budaya ini bisa
menjadi identitas suatu kelompok dan menjadikan identitas tersebut potensi yang bisa dikembangkan oleh masyarakat.
Masyarakat bisa melakukan pemberdayaan agar potensi ini bisa dikembangkan. Salah satu pengembangan potensi modal
budaya adalah pemanfaatan modal budaya sebagai salah satu atraksi pariwisata (Carbone, Oosterbeek, Costa, &
Ferreira, 2020).

Motivasi pengembangan modal budaya sebagai atraksi pariwisata tidak lepas dari identitas masyarakat itu sendiri.
Kelompok masyarakat yang memiliki modal budaya akan menonjolkan kelebihan tersebut untuk menarik wisatawan.
Beberapa aspek modal budaya yang biasanya menjadi atraksi utama antara lain budaya lokal, bahasa setempat, dan
sikap atau perilaku serta keramahan masyarakat lokal terhadap pendatang atau wisatawan (Abubakar, Shneikat, & Oday,
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2014). Pemanfaatan modal budaya ini bisa dikembangkan ke berbagai konsep pariwisata. Salah satu konsep pariwisata
yang bisa dikembangkan dengan memanfaatkan modal budaya adalah pariwisata edukasi (edu-tourism). Modal budaya
lain yang biasa dikembangkan sebagai atraksi dalam pariwisata budaya adalah pengenalan terhadap tanaman lokal,
pemanfaatan tanaman lokal sebagai obat herbal, dan juga kebiasaan masyarakat yang berupa aktivitas keseharian seperti
memetik atau memanen buah yang tumbuh di wilayah tersebut (Priatmoko, 2017). Aktivitas sehari-hari masyarakat yang
sudah dipraktikkan secara turun-temurun bisa dianggap sebagai modal budaya yang dimiliki suatu kelompok masyarakat.

Pariwisata edukasi harus mampu memberikan pemahaman terhadap wisatawan bahwa selain sebagai kesenangan
(leisure), pariwisata juga diperlukan untuk melakukan pendidikan dan menambahkan pengetahuan kepada wisatawan
setelah melakukan perjalanan wisata (Tischer, Schiavetti, José de Lima Silva, & da Silva Junior, 2020). Lebih lanjut,
pariwisata edukasi diperlukan untuk tujuan konservasi beserta pemahaman konservasi terhadap wisatawan. Konservasi
tidak hanya terbatas pada aspek budaya namun juga mencakup aspek lingkungan. Pariwisata edukasi sendiri terbukti
mampu meningkatkan kesadaran wisatawan terhadap pemanasan global (McGladdery & Lubbe, 2017).

Dalam rangka pengembangan pariwisata, diperlukan beberapa hal untuk menunjang kebutuhan wisatawan yang
berkunjung. Beberapa hal tersebut diantaranya sarana, prasarana, aksesibilitas, dan aspek spasial. Sarana pariwisata
berupa objek daya tarik wisata (ODTW) merupakan hal pokok yang perlu ada di kawasan wisata. Kaitannya dengan modal
budaya yang dikembangkan sebagai atraksi pariwisata, sarana ini bisa berupa panggung atraksi, keberadaan penampil
atraksi, serta sumber daya manusia yang bersedia menampilkan atraksi budaya. Sarana ini juga harus didukung dengan
prasarana yang bisa dimanfaatkan oleh wisatawan seperti pengelolaan sampah, jaringan listrik, jaringan air bersih, dan
jaringan telekomunikasi. Aksesibilitas menuju kawasan pariwisata merupakan hal yang tidak kalah penting. Akses jalan
menuju lokasi sarana perlu diperhatikan, begitu pula keberadaan jaringan transportasi umum seperti rute trayek angkutan
umum. Aspek spasial yang diperlukan dalam kawasan pariwisata adalah ketersediaan lahan untuk tempat penampilan
atraksi budaya yang akan ditampilkan kepada wisatawan (Sadana, Miladan, & Mukaromah, 2019).

Selain beberapa hal tersebut, ada beberapa faktor pendorong yang bisa membantu dalam pengembangan kawasan
pariwisata yakni peran aktif masyarakat dan keamanan kawasan setempat (Febrianingrum, Miladan, & Mukaromah, 2019).
Salah satu faktor pendorong adalah peran aktif masyarakat dalam partisipasimengelola pariwisata di wilayahnya.
Keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan pariwisata bisa berdampak positif terhadap aspek sosial maupun aspek
ekonomi masyarakat setempat (Aji & Faniza, 2021). Faktor keamanan juga bisa menjadi pendorong pengembangan
kawasan pariwisata. Keamanan akan meningkatkan rasa percaya wisatawan terhadap wilayah yang memiliki ODTW.

Salah satu wilayah yang memiliki modal budaya dalam pengembangan pariwisatanya adalah Desa Wisata Pentingsari
(Aji, 2020b). Desa Wisata Pentingsari terletak di Desa Umbulharjo, Kecamatan Cangkringan, Kabupaten Sleman, Provinsi
Daerah Istimewa Yogyakarta (lihat Gambar 1). Pemanfaatan modal budaya dalam pengambangan pariwisata di desa
wisata Pentingsari menonjolkan aspek-aspek lokal dalam pengembangan atraksinya.
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Gambar 1. Peta Desa Wisata Pentingsari
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2. KAJIAN TEORI

Penelitian-penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa Desa Wisata Pentingsari merupakan desa wisata yang
berkembang dengan baik. Penelitian dari Handayani (2016) menunjukkan bahwa Desa Wisata Pentingsari memiliki
potensi agrowisata. Penelitian tersebut menggunakan in-depth interview dalam pengumpulan datanya. Hasil dari
penelitian tersebut menunjukkan bahwa Desa Wisata Pentingsari memanfaatkan agrowisata untuk meningkatkan
perekonomian masyarakat. Penelitian dari Priatmoko (2017) menunjukkan bahwa Desa Wisata Pentingsari sudah
menggunakan sistem promosi digital. Pendekatan penelitian tersebut menggunakan deskriptif kualitatif dengan hasil
penelitian yang menunjukkan bahwa media sosial memiliki pengaruh positif terhadap angka kunjungan wisatawan.
Penelitian dari Parmadi, Widiarti, dan Adi (2017) juga menunjukkan bahwa Desa Wisata Pentingsari sudah menggunakan
teknologi dalam manajemennya. Penelitian tersebut menggunakan metode pengumpulan data berupa observasi
lapangan. Hasil dari penelitian tersebut adalah manajemen Desa Wisata Pentingsari sudah menggunakan teknologi
berbasis web dalam pengelolaan homestay di lingkungan Desa Wisata Pentingsari. Penelitian dari Andrianto dan
Damayanti (2018) menggambarkan bentuk pemberdayaan masyarakat di Desa Wisata Pentingsari. Metode penelitian
yang digunakan adalah pendekatan deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberdayaan masyarakat
di Desa Wisata Pentingsari dilakukan dengan melaksanakan pelatihan-pelatihan sumber daya manusia agar kualitas
pekerja pariwisata di Desa Wisata Pentingsari meningkat. Penelitian dari Wahyuni (2019) menunjukkan partisipasi
masyarakat yang ada di Desa Wisata Pentingsari. Penelitian tersebut menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif
dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa masyarakat Desa Wisata Pentingsari mendukung penuh dan
berpartisipasi dalam pengembangan Desa Wisata Pentingsari. Penelitian dari Setiawati dan Aji (2020) menunjukkan
bahwa Desa Wisata Pentingsari memberikan pelayanan kepada wisatawan. Penelitian tersebut menggunakan metode
wawancara dan observasi dalam pengumpulan datanya. Hasil dari penelitian tersebut adalah Desa Wisata Pentingsari
memberikan pelayanan kepada wisatawan karena memiliki karakteristik khusus yang menjadi daya tariknya yakni
kebudayaan dan wisata alamnya. Penelitian dari Aini dan Wulandari (2021) membahas pemberdayaan berbasis aset yang
dimiliki oleh Desa Wisata Pentingsari. Penelitian tersebut menggunakan metode studi kepustakaan sebagai metode
pengumpulan data. Hasil yang didapatkan dari penelitian tersebut adalah partisipasi masyarakat yang tinggi dalam
pemberdayaan berbasis aset komunitas di Desa Wisata Pentingsari dan hal itu memberikan pengaruh yang positif
terhadap masyarakat setempat.

Tabel 1. Penelitian-Penelitian Desa Wisata Pentingsari Sebelumnya

Peneliti Hasil Penelitian
Handayani (2016) Desa Wisata Pentingsari memanfaatkan agrowisata untuk meningkatkan perekonomian
masyarakat.
Priatmoko (2017) Media sosial memiliki pengaruh positif terhadap angka kunjungan wisatawan di Desa Wisata
Pentingsari.
Parmadi et al. (2017) Manajemen Desa Wisata Pentingsari sudah menggunakan teknologi berbasis web dalam

pengelolaan homestay di lingkungan Desa Wisata Pentingsari.
Andrianto dan Damayanti  Pemberdayaan masyarakat di Desa Wisata Pentingsari dilakukan dengan melaksanakan pelatihan-

(2018) pelatihan sumber daya manusia agar kualitas pekerja pariwisata di Desa Wisata Pentingsari
meningkat.
Wahyuni (2019) Masyarakat Desa Wisata Pentingsari mendukung penuh dan berpartisipasi dalam pengembangan

Desa Wisata Pentingsari.

Setiawati dan Aji (2020) Desa Wisata Pentingsari memberikan pelayanan kepada wisatawan karena memiliki karakteristik
khusus yang menjadi daya tariknya yakni kebudayaan dan wisata alamnya.

Aini dan Wulandari (2021)  Partisipasi masyarakat yang tinggi dalam pemberdayaan berbasis aset komunitas di Desa Wisata
Pentingsari memberikan pengaruh yang positif terhadap masyarakat setempat.

Penelitian mengenai modal budaya di Desa Wisata Pentingsari ini memberikan gambaran mengenai topik penelitian
potensial di Desa Wisata Pentingsari. Penelitian-penelitian sebelumnya yang tercantum pada Tabel 1 menunjukkan
pemanfaatan agrowisata, media sosial, pengelolaan homestay, pemberdayaan masyarakat, pelayanan wisatawan, hingga
partisipasi masyarakat. Penelitian ini mengisi kesenjangan yang ada dengan membahas modal budaya untuk mendukung
pelaksanaan pariwisata edukasi di Desa Wisata Pentingsari. Kesenjangan tersebut akan menjadi fokus utama penelitian
ini dengan mengembangkan penelitian-penelitian terdahulu mengenai modal budaya yang akan menjadi dasar teori dari
penelitian ini.

Modal budaya merupakan salah satu komponen atraksi pariwisata yang bisa dikembangkan oleh masyarakat
setempat. Modal budaya bisa dikembangkan menjadi suatu karakter budaya tertentu dengan teknologi yang membuat
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suatu modal budaya menjadi atraksi pariwisata yang berkelanjutan (Grzegorczyk, 2019). Modal budaya bisa dipilih oleh
masyarakat untuk dikembangkan lebih lanjut dalam pariwisata lokalnya dengan pertimbangan keuntungan tertentu baik
secara materi maupun non-materi. Preferensi untuk pengembangan modal budaya menjadi atraksi pariwisata menjadi
salah satu cara untuk menjaga kelestarian dari kebudayaan lokal itu sendiri (Sardaro, La Sala, De Pascale, & Faccilongo,
2021). Modal budaya bisa menjadi dasar dalam pariwisata berkelanjutan dengan syarat masyarakat setempat bersedia
mengembangkan kebudayaannya menjadi pariwisata edukasi kepada wisatawan (Kato & Progano, 2017). Edukasi
kepada wisatawan ini menjadi hal yang krusial karena mengandung harapan bahwa wisatawan akan mendapatkan kesan
yang baik selama berwisata dan menjadi promosi tersendiri kepada lingkungan wisatawan saat kembali dari berwisata.
Modal budaya menjadi bagian dari pembelajaran untuk wisatawan khususnya wisatawan dari latar belakang akademisi
untuk menjadi bahan pengembangan pengetahuan di bidang ilmu masing-masing (Soldatenko & Backer, 2019).

Modal budaya bisa dikembangkan menjadi atraksi pariwisata dengan dukungan dari pemangku kebijakan untuk tetap
mempertahankan budaya yang ada di suatu tempat, sehingga modal budaya tersebut tetap sesuai dengan karakternya
dan bisa berkelanjutan (Lysgard, 2019). Modal budaya juga bisa menjadi acuan masyarakat untuk mendapatkan
pengakuan terhadap kearifan lokal yang mereka miliki (Mu & Aimar, 2022). Membangun modal budaya yang berkarakter
mampu memberikan dorongan positif untuk perkembangan pariwisata budaya itu sendiri (Stipanovi¢, Rudan, & Zubovi¢,
2019). Karakter modal budaya dari setiap wilayah pasti berbeda-beda. Sehingga, karakter dari suatu desa wisata pasti
akan sangat berpengaruh terhadap promosi pariwisata kepada wisatawan untuk mengunjungi desa wisatanya. Modal
budaya sendiri bisa menjadi daya tarik tersendiri untuk menarik wisatawan berkunjung karena modal budaya memiliki
kemampuan untuk memantik rasa ingin tahu wisatawan (Santa-Cruz & Lopez-Guzman, 2017). Pengelolaan desa wisata
dengan modal budaya yang baik tentu akan memberikan keuntungan tersendiri bagi masyarakat setempat. Modal budaya
dinilai bisa menjadi dasar organisasi masyarakat untuk meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pengembangan
pariwisata berbasis kebudayaan lokal (Hwang & Stewart, 2017).

Pengembangan modal budaya juga dinilai bisa turut mendukung pengembangan dan pemberdayaan masyarakat lokal
untuk menjadi lebih berperan dalam masyarakat dan ekonomi (Padilla-Meléndez & Ciruela-Lorenzo, 2018). Modal budaya
yang berkelanjutan bisa memberikan dampak positif kepada masyarakat seperti perkembangan ekonomi yang
berkelanjutan (Le Mentec & Zhang, 2017). Pengembangan ekonomi masyarakat desa dengan modal budaya sebagai
dasarnya bisa dikembangkan lebih lanjut dalam pariwisata edukasi yang mengikuti tren wisatawan. Modal budaya yang
dikembangkan sesuai dengan tren wisatawan bisa menjadi sumber ekonomi baru untuk masyarakat setempat (Jiménez
de Madariaga & Garcia del Hoyo, 2019). Pengembangan modal budaya dengan hospitality sebagai bagian dari pariwisata
itu sendiri menjadi modal awal dalam ekonomi berkelanjutan melalui kewirausahaan lokal (Wang, Hung, & Huang, 2019).

Potensi pariwisata yang dimiliki suatu kawasan berbeda-beda. Pada umumnya potensi pariwisata suatu kawasan bisa
dilihat dari beberapa aspek. Aspek-aspek tersebut antara lain atraksi, amenitas, aksesibilitas, akomodasi, transportasi,
dan hospitality (Sari, Rahayu, & Rini, 2021). Atraksi pariwisata yang dimiliki juga perlu dikembangkan dan dijaga agar
selalu berkelanjutan (Rubright, Kline, Viren, Naar, & Oliver, 2016). Setiap kawasan yang memiliki potensi pariwisata harus
memiliki atraksi yang berkarakter. Karakteristik atraksi yang bisa dikembangkan pada umumnya berupa kebudayaan lokal
yang disertai fasilitas pendukung, kondisi sosial ekonomi masyarakat yang mendukung pengembangan kegiatan
pariwisata, dan aksesibilitas yang memadai dalam rangka menuju lokasi objek wisata (Cahyani, Astuti, & Putri, 2020).
Selain itu, komponen fasilitas penunjang pariwisata seperti area objek wisata, jaringan jalan, area parkir, jaringan listrik,
jaringan air, serta pengelolaan sampah juga menjadi hal yang perlu diperhatikan dalam pengembangan kawasan wisata
(Sundoro, Miladan, & Pamardhi-Utomo, 2021).

Pemanfaatan potensi pariwisata yang dibahas dalam penelitian ini berfokus pada potensi atraksi pariwisata yang
berbasis kebudayaan. Aspek-aspek atraksi pada Gambar 2 seperti keberlanjutan, karakter, dan hospitality menjadi hal
yang penting untuk dibahas karena berkaitan dengan modal budaya yang dimiliki. Modal budaya yang bisa menjadi
potensi atraksi pariwisata harus memuat aspek keberlanjutan, karakter, dan hospitality. Aspek keberlanjutan bermakna
bahwa modal budaya yang menjadi potensi atraksi pariwisata bisa dilestarikan dan diteruskan oleh generasi berikutnya.
Aspek karakter berkaitan dengan ciri khas dari modal budaya yang ada dan menjadi potensi atraksi pariwisata, semakin
unik karakter dari modal budaya tersebut, maka semakin kuat pula potensi pengembangannya. Aspek hospitality dalam
ruang lingkup modal budaya bisa diartikan sebagai kekuatan dasar sebuah budaya yang ada dalam suatu masyarakat
dalam menerima pengunjung yang datang beserta fasilitas-fasilitas yang disediakan.
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Gambar 2. Kerangka Potensi Pariwisata

Konsep pariwisata edukasi berkaitan erat dengan ekowisata (Cobbinah, 2015). Ekowisata dan pariwisata edukasi
berkaitan dengan memberikan pemahaman kepada wisatawan yang berkunjung ke objek wisata mengenai hal-hal yang
ada di kawasan tersebut. Hal tersebut bisa berupa budaya lokal, sumber daya alam, hingga keahlian sumber daya
manusia yang hanya ada di wilayah tersebut. Konsep pariwisata edukasi harus bersumber pada kearifan lokal yang
dikenalkan kepada wisatawan (Sulaiman, Chusmeru, & Kuncoro, 2019) yang kemudian dikembangkan lagi melalui
pengenalan terhadap produk-produk lokal termasuk kerajinan tangan sebagai oleh-oleh dan pemberdayaan masyarakat
lokal sebagai pemandu wisata (Nasruddin & Kumalawati, 2019). Gambar 3 menunjukkan kerangka dari konsep pariwisata
edukasi.

e Sumberdaya CEEEETT (e Pariwisata
Manusia * Modal Edukasi
¢ Kerajinan Budaya * Ekowisata
® Atraksi
—— | Wisatawan |

Gambar 3. Kerangka Pariwisata Edukasi

Pariwisata edukasi memiliki tujuan untuk memberikan pengetahuan mengenai komponen pariwisata kepada
wisatawan-wisatawan yang berkunjung. Komponen pariwisata itu sendiri berupa atraksi, amenitas, dan aksesibilitas.
Berkaitan dengan penelitian ini, pariwisata edukasi yang dibahas adalah potensi atraksi pariwisata yang bersumber dari
modal budaya. Pariwisata yang bersumber dari modal budaya bisa berupa pengembangan kearifan lokal sebagai atraksi
pariwisata. Kearifan lokal yang ada di Desa Wisata Pentingsari berupa sumber daya manusia dan budaya bisa
dikembangkan sebagai potensi pariwisata karena bersifat unik dan memiliki nilai atraksi berupa pengetahuan akan budaya
itu sendiri. Hal inilah yang dikembangkan sebagai pariwisata edukasi di Desa Wisata Pentingsari.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode penelitian studi kasus. Metode ini menggambarkan
fenomena yang terjadi di suatu tempat secara spesifik. Studi kasus ini menggunakan jenis studi kasus tunggal (single
holistic) karena hanya menggunakan satu unit analisis (Yin, 2009). Posisi metode penelitian ini dengan metode lainnya
dapat ditinjau melalui desain studi kasus pada Gambar 4.

Penelitian ini menggunakan metode observasi dan wawancara dalam pengumpulan data. Data yang dikumpulkan
adalah data mengenai modal budaya yang ada di Desa Wisata Pentingsari. Observasi dilakukan untuk merekam atau
mendokumentasikan fenomena atau kejadian sedangkan wawancara dilakukan untuk mendapatkan data dari narasumber
tertentu yang memiliki data atau memiliki akses menuju data tersebut (Yunus, 2010). Data yang didapatkan haruslah
bersifat layak, transparan, dan relevan (Zahle, 2019). Setelah mendapatkan data yang diinginkan, dilakukan analisis data
dengan metode deskriptif untuk menjelaskan suatu fenomena yang terjadi (Taguchi, 2018).
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Gambar 4. Desain Studi Kasus

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil analisis, ditemukan bahwa Desa Wisata Pentingsari memiliki modal budaya yang bisa dikembangkan
sebagai atraksi pariwisata. Modal budaya yang dimiliki oleh Desa Wisata Pentingsari adalah gamelan dan obat herbal
tradisional (lihat Tabel 2). Gamelan merupakan salah satu kebudayaan Jawa yang berbentuk instrumen musik, sedangkan
obat herbal tradisional merupakan salah satu kebudayaan Jawa yang memanfaatkan alam sekitar berupa tanaman
dengan cara pengolahan tradisional untuk mengobati berbagai macam penyakit. Hal tersebut dikemukakan oleh
narasumber DT yang merupakan ketua manajemen Desa Wisata Pentingsari.

“... beberapa kebudayaan yang kami sajikan kepada wisatawan adalah kesenian gamelan dan obat herbal
tradisional. Gamelan yang kami sajikan lengkap dari pemain maupun alat musiknya, sedangkan obat herbal
tradisional juga lengkap mulai dari penanaman tanamannya, pemanenannya, hingga pengolahannya.
Keduanya adalah kebudayaan asli Jawa...” (DT, 50 th)

Tabel 2. Modal Budaya Desa Wisata Pentingsari

Atraksi Edukasi Wisatawan
Gamelan Kebudayaan Jawa yang berbentuk instrumen musik
Obat Herbal Tradisional Kebudayaan Jawa yang memanfaatkan alam sekitar berupa tanaman dengan cara pengolahan

tradisional untuk mengobati berbagai macam penyakit

Desa Wisata Pentingsari melaksanakan pariwisata edukasi dengan memanfaatkan komponen pariwisata yang
dimilikinya. Modal budaya yang dimanfaatkan sebagai atraksi diajarkan kepada wisatawan dengan tujuan wisatawan lebih
mengenal dan memahami budaya lokal. Diharapkan wisatawan yang mengenal dan memahami budaya lokal tersebut
akan tertarik untuk mempelajari sehingga kebudayaan-kebudayaan lokal yang ada akan tetap lestari dan tidak punah
(Pérez Galvez, Granda, Lépez-Guzman, & Coronel, 2017). Pemanfaatan modal budaya tersebut diilustrasikan pada
Gambar 5.

“... tujuan besarnya adalah melestarikan budaya Jawa. Wisatawan yang datang kebanyakan adalah pelajar
yang sedang study tour, jadi kami selain memperlihatkan kebudayaan kami tersebut, kami juga
mengajarkan kepada wisatawan bagaimana memainkan gamelan dan meracik obat tradisional...” (DT,
50th)

PROSES

Wisatawan
tertarik terhadap
WITLEVERDLE

INPUT OUTPUT

Memanfaatkan

modal budaya Budaya-budaya

untuk atraksi ) lokal akan lestari
pariwisata /

Gambar 5. Pemanfaatan Modal Budaya

Edukasi yang diberikan kepada wisatawan dari modal budaya gamelan sedikit banyak akan berdampak pada
popularitas gamelan itu sendiri. Desa Wisata Pentingsari memberikan edukasi kepada wisatawan tidak hanya berupa
nama-nama alat-alat musik gamelan, namun juga cara memainkan alat-alat musik tersebut. Edukasi tersebut dilakukan
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dengan cara memberikan kesempatan kepada wisatawan untuk memainkan gamelan dengan lagu-lagu tradisional
(Suyatno, Tjokronegoro, Merthayasa, & Supanggah, 2015; Suyatno et al., 2017). Proses edukasi gamelan tersebut
diilustrasikan pada Gambar 6.

“... kami akan memberikan kesempatan kepada wisatawan untuk mengenal gamelan dengan memainkan
lagu-lagu lama seperti gundul-gundul pacul karena selain untuk mengenalkan musik tradisional juga untuk
melestarikan lagu-lagu tradisional juga...” (DT, 50 th)

—

Pengenalan nama Cara memainkan
gamelan gamelan
Melestarikan budaya Praktek memainkan lagu
lokal tradisional

Gambar 6. Pemanfaatan Gamelan sebagai Atraksi Pariwisata Edukasi

Edukasi mengenai obat herbal tradisional dilakukan dengan mengajak wisatawan melihat penanaman tanaman obat
di salah satu spot di Desa Wisata Pentingsari. Setelah itu, wisatawan juga diperlihatkan proses pemanenan tanaman
tersebut. Terakhir, wisatawan diajak untuk melihat proses pembuatan obat herbal tradisional tersebut. Hal ini bertujuan
untuk memberikan pemahaman terhadap wisatawan bahwa salah satu kebudayaan yang ada di Desa Wisata Pentingsari
antara lain adalah pengobatan alternatif (Liu, 2021; Zhang et al., 2021). Proses edukasi terkait obat herbal tradisional
diilustrasikan melalui Gambar 7.

“... wisatawan kami ajak untuk menanam tanaman obat dari benih, kemudian kami ajak untuk melihat hasil
dari tanaman yang sudah ditanam sebelumnya, selanjutnya kami akan berikan kesempatan untuk melihat
pengolahan tanaman menjadi obat. Wisatawan yang tertarik juga boleh membeli obat-obatan tersebut
sebagai suvenir dari Pentingsari.” (DT, 50th)

¥

Obat Herbal Tradisional

Gambar 7. Pemanfaatan Obat Herbal Tradisional sebagai Atraksi Pariwisata Edukasi

Unit analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah modal budaya yang ada di Desa Wisata Pentingsari. Data
yang didapatkan di atas menunjukkan bahwa Desa Wisata Pentingsari menjadikan modal budaya yang dimilikinya untuk
pengembangan pariwisata edukasi. Hal ini merupakan hal yang baik karena terbukti Desa Wisata Pentingsari mampu
meningkatkan tingkat kompetensi destinasinya melalui komponen budaya (Aji, Aviandro, Hakim, & Djabrail, 2020). Selain
itu, pemberdayaan masyarakat untuk ikut mengembangkan modal budaya dengan cara ikut mengelola Desa Wisata
Pentingsari tentu dapat berdampak positif terhadap perekonomian lokal. Pariwisata sendiri merupakan sektor yang
mampu mengangkat ekonomi regional (Aji, 2020a).

Potensi pariwisata yang bisa dikembangkan sesuai dengan kajian teori dalam penelitian ini adalah atraksi, amenitas,
dan aksesibilitas. Modal budaya yang menjadi unit analisis pada penelitian ini ditempatkan pada potensi pariwisata berupa
atraksi. Atraksi sendiri membutuhkan beberapa kriteria untuk menjadi sebuah potensi pariwisata. Kriteria tersebut adalah
berkelanjutan, berkarakter, dan hospitality. Berkelanjutan merupakan kriteria potensi pariwisata pertama. Modal budaya
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yang ada di Desa Wisata Pentingsari merupakan atraksi yang berkelanjutan. Hal ini didukung dengan kegiatan masyarakat
desa itu sendiri yang memanfaatkan keunikan modal budaya yang mereka miliki untuk menarik wisatawan datang ke Desa
Wisata Pentingsari. Hal ini diharapkan mampu memberikan dampak positif sebab nilai modal budaya yang dimiliki oleh
Desa Wisata Pentingsari menjadi lebih tinggi dan masyarakat desa akan secara sadar melestarikan modal budaya
tersebut sehingga kriteria keberlanjutan dari atraksi pariwisata tetap ada.

Berkarakter merupakan kriteria kedua dari potensi atraksi pariwisata. Berkarakter memiliki arti bahwa modal budaya
yang ada di Desa Wisata Pentingsari berbeda dari yang ada di desa wisata lain. Modal budaya yang dimiliki Desa Wisata
Pentingsari berupa gamelan dan obat herbal tradisional merupakan satu kesatuan yang tidak bisa dilihat secara terpisah.
Masyarakat memanfaatkan modal budaya tersebut secara bersamaan sehingga nilai yang dimiliki modal budaya tersebut
tinggi. Selain itu, karakter masyarakat yang juga mendalami pengetahuan mengenai modal budaya yang dimiliki oleh
desanya ini juga menjadikan modal budaya Desa Wisata Pentingsari berkarakter. Hal ini diharapkan menjadi atraksi
pariwisata yang memberikan kesan kepada wisatawan yang berkunjung ke Desa Wisata Pentingsari.

Hospitality menjadi kriteria terakhir dari potensi pariwisata atraksi. Hospitality merupakan keramahan masyarakat Desa
Wisata Pentingsari dalam menyambut wisatawan yang datang berkunjung. Hospitality dinilai masuk sebagai modal
budaya yang dimiliki oleh Desa Wisata Pentingsari karena keramahan merupakan karakter dari masyarakat desa itu
sendiri. Masyarakat desa yang tinggal dan mengelola Desa Wisata Pentingsari merupakan masyarakat dari suku Jawa.
Masyarakat dari suku Jawa dikenal akan keramahannya dalam menyambut tamu yang datang berkunjung. Modal budaya
berupa keramahan penduduk lokal ini menjadi daya tarik tersendiri yang mampu memberikan kesan kepada wisatawan
yang berkunjung.

Pariwisata edukasi yang dikembangkan di Desa Wisata Pentingsari dapat dijalankan melalui langkah-langkah
pemanfaatan modal budaya. Kearifan lokal menjadi modal budaya Desa Wisata Pentingsari. Tahap pengembangan
kearifan lokal Desa Wisata Pentingsari menjadi modal budaya yang memiliki potensi atraksi pariwisata dimulai dari
pengenalan terhadap kearifan lokal itu sendiri. Kearifan lokal yang dimiliki oleh Desa Wisata Pentingsari berupa kesadaran
sumber daya manusia yang bekerja di sektor pariwisata mengenai budaya yang dimiliki oleh masyarakat desa. Kesadaran
ini menjadikan budaya-budaya yang ada di Desa Wisata Pentingsari sebagai modal pariwisata. Selain gamelan dan obat
herbal tradisional, sumber daya manusia yang bekerja di sektor pariwisata juga menguasai kerajinan-kerajinan lokal.

Potensi modal budaya seperti gamelan dan obat herbal tradisional menjadikan Desa Wisata Pentingsari berkembang
dari segi pariwisata edukasi. Hal ini dikarenakan masyarakat desa menguasai pengetahuan akan modal budaya ini. Selain
itu, kemampuan dalam kerajinan-kerajinan lokal juga menjadi modal pariwisata tersendiri bagi Desa Wisata Pentingsari.
Gamelan dan obat herbal tradisional sebagai atraksi pariwisata dinilai mampu menarik wisatawan yang memiliki minat
pada budaya Desa Wisata Pentingsari.

Edukasi terhadap wisatawan yang berkunjung ke Desa Wisata Pentingsari dinilai menjadi fokus utama dari pariwisata
edukasi yang dikembangkan di Desa Wisata Pentingsari. Wisatawan dikenalkan ke modal budaya yang menjadi atraksi
di Desa Wisata Pentingsari, yakni gamelan dan obat herbal tradisional. Hal ini bertujuan agar wisatawan mendapatkan
pengetahuan baru mengenai budaya-budaya lokal yang ada di Desa Wisata Pentingsari serta memberikan kesan yang
baik kepada wisatawan agar mendapatkan rasa ingin berkunjung kembali di masa yang akan datang.

5. KESIMPULAN

Desa Wisata Pentingsari memiliki potensi atraksi pariwisata yang memenuhi kriteria berkelanjutan, berkarakter, dan
hospitality. Potensi pariwisata yang berkelanjutan berkembang karena masyarakat menjaga kelestarian budaya yang
menjadi atraksi pariwisata tersebut. Potensi pariwisata berkarakter karena budaya yang ada di Desa Wisata Pentingsari
merupakan budaya Jawa yang kental sehingga memiliki karakter tersendiri yang bisa disajikan kepada wisatawan.
Hospitality juga merupakan kriteria yang dipenuhi oleh Desa Wisata Pentingsari karena sebagian besar masyarakat
desanya merupakan masyarakat Jawa yang memiliki karakter ramah terhadap pendatang, dalam hal ini wisatawan yang
berkunjung ke Desa Wisata Pentingsari. Desa Wisata Pentingsari memiliki kearifan lokal yang dilestarikan oleh
masyarakatnya seperti kemampuan sumber daya manusia yang bekerja di sektor pariwisata untuk memahami dan
memiliki pengetahuan mengenai budaya-budaya lokal yang ada di Desa Wisata Pentingsari. Selain itu, mereka juga
menguasai kerajinan-kerajinan lokal yang ada. Kearifan lokal ini yang menjadikan potensi modal budaya di Desa Wisata
Pentingsari bisa dikembangkan. Setelah itu, modal budaya tersebut dikelola dan dilestarikan untuk dijadikan atraksi dalam
pariwisata edukasi. Wisatawan yang datang ke Desa Wisata Pentingsari bisa mendapatkan pengetahuan budaya lokal
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dan menjadikannya sebagai daya tarik tersendiri dari Desa Wisata Pentingsari. Desa Wisata Pentingsari memanfaatkan
modal budaya yang dimilikinya sebagai komponen pariwisata yang mendukung pariwisata edukasi. Gamelan dan obat
herbal tradisional merupakan kebudayaan Jawa yang dikembangkan sebagai pariwisata oleh Desa Wisata Pentingsari.
Selain bertujuan untuk pengembangan pariwisata, Desa Wisata Pentingsari juga memiliki tujuan lain dalam menjadikan
gamelan dan obat herbal tradisional sebagai atraksi pariwisata, yakni tujuan melestarikan budaya itu sendiri. Hal ini
menunjukkan bahwa Desa Wisata Pentingsari mampu memanfaatkan modal masyarakat yang dimilikinya untuk
melakukan pengembangan pariwisata. Modal masyarakat yang dimanfaatkan adalah modal budaya. Pengembangan
Desa Wisata Pentingsari melalui pemanfaatan modal masyarakat dengan konsep pariwisata edukasi melalui modal
budaya diharapkan mampu meningkatkan ekonomi regional.
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